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ABSTRACT 
 

HIV/AIDS continues to be one of the leading global health challenges. 
Antiretroviral therapy (ART) has proven effective in reducing viral load, yet its 
success largely depends on patient adherence. Knowledge is often considered an 
important factor influencing adherence, although previous research has shown 
inconsistent results. "The purpose of this study is to determine the relationship 
between the level of knowledge and adherence to antiretroviral (ARV) 
medication among patients in the CST (Care, Support and Treatment) unit at 
Kemayoran Public Health Center, Jakarta, in 2025. This study applied a 
quantitative correlational design involving 51 HIV-positive patients undergoing 
ART at the CST Unit of Kemayoran Public Health Center, Jakarta. Data were 
collected using the ART Knowledge Scale – Honghe Prefecture and the MMAS-8 
questionnaire. Statistical analysis was performed using the Spearman Rank 
correlation test. The findings indicated that the majority of respondents 
demonstrated a low level of knowledge (64.7%), while adherence levels were 
mostly moderate (39.2%) and high (39.2%). Statistical analysis yielded a p-value 
of 0.723 (p > 0.05) with a correlation coefficient of r = 0.051, suggesting no 
significant relationship between knowledge and adherence. Knowledge alone is 
not the main determinant of adherence to ART. Other factors, including patient 
motivation, family support, and psychosocial conditions, appear to play a more 
substantial role in influencing treatment adherence. 
 
Keywords: HIV/AIDS, Knowledge, Compliance, Antiretroviral Therapy (ART), 

Kemayoran Community Health Center. 
 

 
ABSTRAK 

 
Latar Belakang, sampai saat ini HIV/AIDS menjadi masalah kesehatan global yang 
utama. Terapi antiretroviral (ARV) terbukti efektif menekan jumlah virus, namun 
keberhasilannya sangat dipengaruhi kepatuhan pasien. Pengetahuan dianggap 
sebagai faktor penting dalam kepatuhan, meskipun hasil penelitian sebelumnya 
tidak konsisten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan kepatuhan mengonsumsi obat antiretroviral (ARV) di ruang 
khusus CST (Care, Support and Treatment) Puskesmas Kemayoran Jakarta Tahun 
2025. Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional 

mailto:donnyprastyo50@gmail.com


 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 507-516 

 

 

 

508 

terhadap 51 responden pasien HIV yang menjalani ART di ruang CST Puskesmas 
Kemayoran Jakarta. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner ART Knowledge 
Scale – Honghe Prefecture dan MMAS-8. Proses analisis statistik menggunakan uji 
Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden 
memiliki tingkat pengetahuan rendah (64,7%) dengan tingkat kepatuhan sedang 
(39,2%) maupun tinggi (39,2%). Hasil uji statistik mendapatkan nilai p = 0,723 (p 
> 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,051, yang menunjukkan tidak ada 
hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan. 
Kesimpulan,pengetahuan tidak tidak menjadi penentu utama dalam kepatuhan 
minum obat ARV. Faktor-faktor lainnya seperti motivasi pasien, dukungan 
keluarga, dan kondisi psikososial dianggap lebih berpengaruh terhadapa 
kepatuhan pasien. 
 
Kata Kunci: HIV/AIDS, Pengetahuan, Kepatuhan, Antiretroviral Therapy (ART), 

Puskesmas Kemayoran. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency 
Virus (HIV) yaitu suatu virus yang 
menyerang sistem pertahanan tubuh 
pada manusia. Jika tidak segera 
mendapatkan penanganan yang 
sesuai, kondisi ini bisa berkembang 
menjadi Acquired Immunodeficiency 
Syndrome (AIDS). menurut 
(Kementerian Kesehatan RI, 2022) 
dan (Aryani et al., 2021). Secara 
global, (Joint United Nations 
Programme on HIV/AIDS (UNAIDS), 
2024) memperkirakan jumlah 
penderita HIV mencapai 36,1 hingga 
44,6 juta jiwa. Di Indonesia, kasus 
HIV pada tahun 2024 tercatat sekitar 
503.201, dengan 217.482 pasien 
sudah menjalani terapi antiretroviral 
(ARV) (Dinkes Lampung, 2024). Di 
Jakarta, hingga Maret 2023 terdapat 
79.628 kasus dengan 6.573 
kematian, dan 33.590 pasien 
tercatat aktif menggunakan ARV 
(Dinkes Jakarta, 2023). Data ini 
menunjukkan bahwa HIV masih 
menjadi masalah kesehatan publik 
yang serius dan membutuhkan 
penanganan berkelanjutan. 

Pengobatan ARV merupakan 
satu-satunya terapi efektif bagi 
penderita HIV saat ini. Efektivitas 
suatu terapi bergantung pada tingkat 

kepatuhan pasien dalam 
mengonsumsi obat secara teratur 
dan berkesinambungan (Uyen & 
Jackson, 2024). Kepatuhan ini 
berperan penting dalam mencapai 
target “3 zero”: tidak ada infeksi 
baru, tidak ada kematian akibat 
AIDS, serta menghilangkan stigma 
dan diskriminasi. Pengetahuan 
merupakan salah satu faktor utama 
yang membentuk perilaku 
kesehatan, karena perilaku berbasis 
pengetahuan cenderung lebih kuat 
dan konsisten (Wulandari & Rukmi, 
2021). Dengan demikian, tingkat 
pengetahuan tentang HIV dan terapi 
ARV berpotensi memengaruhi 
kepatuhan pasien dalam menjalani 
pengobatan. 

Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
berhubungan positif dengan 
kepatuhan (Isnaini et al., 2023) dan 
(Suryanto & Nurjanah, 2021). 
Namun, temuan berbeda dilaporkan 
oleh (Wulandari & Rukmi, 2021), 
yang menemukan sebagian besar 
pasien memiliki pengetahuan tinggi 
tetapi tingkat kepatuhannya masih 
rendah. Hal ini menandakan bahwa 
pengetahuan saja belum cukup 
untuk menjamin kepatuhan, karena 
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faktor lain seperti motivasi, 
dukungan keluarga, stigma sosial, 
maupun kondisi psikologis turut 
berpengaruh. Kesenjangan hasil 
penelitian ini menunjukkan perlunya 
kajian lebih lanjut di berbagai 
konteks pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan data Puskesmas 
Kemayoran Jakarta, hingga April 
2025 tercatat 813 pasien HIV, 
dengan 453 pasien aktif menjalani 
terapi, 65 pasien mengalami loss to 
follow up (LFU), 91 meninggal, dan 
204 dirujuk ke fasilitas kesehatan 
yang lain. Studi pendahuluan yang 
dilakukan terhadap lima pasien 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
hanya mampu menyebutkan 
informasi dasar mengenai HIV dan 
ARV, tetapi belum memahami 
sepenuhnya pentingnya keteraturan 
terapi. Sebanyak 60% pasien bahkan 
mengaku tidak patuh, dengan alasan 
sibuk bekerja, merasa jenuh, atau 
sering lupa. Fakta ini 
mengindikasikan adanya 
kesenjangan antara pengetahuan 
dan perilaku kepatuhan pasien 
dalam menjalani pengobatan. 

Dengan demikian, penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui dan 
menganalisis hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan 
kepatuhan dalam mengonsumsi obat 
ARV pada pasien HIV yang menjalani 
perawatan di ruang khusus Care, 
Support, and Treatment (CST) 
Puskesmas Kemayoran Jakarta. 
Kontribusi penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya bukti ilmiah 
mengenai faktor yang memengaruhi 
kepatuhan, sekaligus memberikan 
rekomendasi praktis bagi tenaga 
kesehatan dalam merancang 
intervensi edukasi dan dukungan 
yang lebih efektif. Dengan 
pemahaman yang lebih 
komprehensif, penelitian ini dapat 
menjadi dasar dalam upaya 
peningkatan kualitas hidup ODHA 

serta mendukung pencapaian target 
pengendalian HIV/AIDS di Indonesia. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian (Wulandari & 
Rukmi, 2021) pengetahuan tinggi 
(92,5%), tetapi kepatuhan hanya 
sedang (40,3%). Penelitian (Suryanto 
& Nurjanah, 2021) ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan, 
efikasi diri, dan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan dalam 
mengonsumsi ARV. Penelitian 
(Isnaini et al., 2023)  pengetahuan, 
sikap, dukungan keluarga, dan 
motivasi berhubungan dengan 
kepatuhan, dengan sikap sebagai 
faktor yang paling dominan..  

Penelitian (Waskito et al., 
2023) melaporkan bahwa 60,2% 
responden memiliki kepatuhan 
tinggi, serta terdapat hubungan 
signifikan antara pengetahuan dan 
kepatuhan. Penelitian (Nurzulaikha 
et al., 2023) menemukan adanya 
hubungan pada tingkat  sedang 
antara pengetahuan mengenai ARV 
dengan kepatuhan pasien.  
Penelitian (Muchtar et al., 2023) 
pengetahuan, motivasi, dan sikap 
petugas kesehatan berhubungan 
dengan kepatuhan, perawat 
diharapkan terus memberi edukasi. 

Health Belief Model (HBM) 
menjelaskan bahwa pasien lebih 
patuh bila menyadari risiko penyakit 
dan manfaat terapi (Fitzsimmons et 
al., 2020). Social Cognitive Theory 
(SCT) menjelaskan bahwa 
pengetahuan dari pengalaman dan 
interaksi sosial memengaruhi 
keyakinan pasien dalam mematuhi 
pengobatan (Merle et al., 2024). 

Penelitian ini dirancang untuk 
menjawab pertanyaan mengenai 
apakah terdapat hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan 
kepatuhan minum obat antiretroviral 
(ARV) pada pasien HIV/AIDS di ruang 
khusus CST Puskesmas Kemayoran 
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Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan 
menggambarkan tingkat 
pengetahuan pasien tentang terapi 
ARV, menilai tingkat kepatuhan 
pasien dalam mengonsumsi obat, 
serta menganalisis hubungan antara 
kedua variabel tersebut. Melalui 
penelitian ini diharapkan diperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam 
tentang sejauh mana pengetahuan 
memengaruhi perilaku kepatuhan 
pasien dalam menjalani terapi ARV, 
sehingga hasilnya dapat menjadi 
dasar dalam penyusunan strategi 
intervensi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan keberhasilan 
pengobatan HIV/AIDS. 
 
 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan desain 
korelasional. Pemilihan desain 
tersebut berdasarkan pada tujuan 
yang sesuai untuk menilai hubungan 
antara dua variabel, yaitu tingkat 
pengetahuan pasien HIV/AIDS 
dengan kepatuhan dalam 
mengonsumsi obat antiretroviral 
(ARV), tanpa memberikan perlakuan 
atau intervensi tertentu menurut 
Neuman, 2007 dalam (Sembiring et 
al., 2024). Lokasi penelitian adalah 
ruang Care, Support, and Treatment 
(CST) di Puskesmas Kemayoran 
Jakarta, yang merupakan salah satu 
fasilitas layanan kesehatan primer 
dengan jumlah pasien HIV/AIDS yang 
cukup tinggi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada 28 Juli hingga 8 
Agustus 2025. Populasi penelitian 
yaitu seluruh pasien HIV yang aktif 
melakukan pengobatan ARV di 
Puskesmas Kemayoran sampai April 
2025, dengan total sebanyak 453 
orang. Penentuan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 
pasien berusia 18–45 tahun, telah 

menjalani terapi ARV minimal 
selama 2 tahun, mampu membaca 
dan menulis, serta bersedia menjadi 
responden. Jumlah sampel yang 
diperoleh adalah 51 orang,  yang 
dihitung menggunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan 5% 
menurut Sugiyono, 2016 dalam 
(Sembiring et al., 2024). 

Instrumen penelitian terdiri 
atas dua kuesioner terstandar. 
Tingkat pengetahuan diukur 
menggunakan ART Knowledge Scale – 
Honghe Prefecture yang berisi 14 
item pertanyaan dengan tiga pilihan 
jawaban (Benar, Salah, Tidak Tahu). 
Instrumen ini dinyatakan valid 
dengan Cronbach’s alpha 0,70–0,95 
dan validitas konstruk 0,46–0,86 (Xu 
et al., 2023). Sementara itu, 
kepatuhan diukur dengan The 8-Item 
Morisky Medication Adherence Scale 
(MMAS-8), yang memiliki reliabilitas 
baik dengan Alpha Cronbach 0,729 
pada versi bahasa Indonesia menurut 
Rosyida et al., 2015 dalam 
(Wulandari & Rukmi, 2021). 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner daring yang dibagikan 
kepada responden setelah mendapat 
persetujuan partisipasi (informed 
consent). Peneliti memastikan 
kerahasiaan identitas responden dan 
memberikan penjelasan mengenai 
tujuan penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS. 
Analisis univariat dilakukan untuk 
mendeskripsikan karakteristik 
responden, tingkat pengetahuan, 
dan kepatuhan. Selanjutnya, analisis 
bivariat dengan uji Korelasi 
Spearman Rank digunakan untuk 
menilai hubungan antara tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan, dengan 
tingkat signifikansi 5% (p < 0,05) 
sebagai batas penerimaan hipotesis 
(Setyawan, 2022). 
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HASIL PENELITIAN  
1. Karakteristik Responden 

 
Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, status pernikahan, status pekerjaan dan lama 

pengobatan di Ruang Khusus CST Puskesmas Kemayoran Jakarta Bulan 
Juli-Agustus 2025 (n=51) 

 

 
Tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas responden 
berusia 26–35 tahun, yaitu  33 
orang (64,7%). Responden dengan 
jenis kelamin laki-laki lebih 
banyak, yaitu 46 orang (90,2%). 
Tingkat pendidikan terakhir 
responden terbanyak yaitu SMA 
dengan jumlah 33 orang (64,7%). 

Mayoritas responden berstatus 
belum menikah sebanyak 44 orang 
(86,3%), sebagian besar bekerja 
yaitu 45 orang (88,2%), serta lebih 
dari separuh responden telah 
menjalani pengobatan selama 
lebih dari 3 tahun sebanyak 30 
orang (58,8%). 

 
2. Tingkat Pengetahuan 

Umur Frekuensi Prosentase % 

18-25 tahun  9 17.6 

26-35 tahun 33 64.7 

36-45 tahun 9 17.6 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 46 90.2 

Perempuan 5 9.8 

Pendidikan Terakhir   

Perguruan Tinggi 12 23.5 

DIII 6 11.8 

SMA 33 64.7 

Status Pernikahan   

Belum Menikah 44 86.3 

Menikah 7 13.7 

Status Pekerjaan   

Bekerja 45 88.2 

Tidak bekerja 6 11.8 

Lama Pengobatan   

2-3 tahun 21 41.2 

> 3 tahun 30 58.8 

Total 51 100 
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Tabel 1 

Distribusi Tingkat Pengetahuan ART di Ruang Khusus CST Puskesmas 
Kemayoran Jakarta Bulan Juli-Agustus 2025 (n=51) 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%) 

Tinggi 18 35.3 

Rendah 33 64.7 

Total 51 100 

 
Tabel 2 menunjukkan 

bahwa sebanyak 18 responden 
(35,3%) memiliki tingkat 
pengetahuan tinggi, sedangkan 

mayoritas responden yaitu 
sebanyak 33 responden (64.7%) 
memiliki tingkat pengetahuan 
rendah.  

 
3. Tingkat Kepatuhan 

 
Tabel 2  

Distribusi Tingkat Kepatuhan Minum Obat ARV di Ruang Khusus CST 
Puskesmas Kemayoran Jakarta Bulan Juli-Agustus 2025 (n=51) 

 

Tingkat Kepatuhan Frekuensi Prosentase (%) 

Tinggi 20 39.2 

Sedang 20 39.2 

Rendah 11 21.6 

Total 51 100 

 
Tabel 3 memperlihatkan 

bahwa sebanyak 20 responden 
(39,2%) memiliki tingkat 
kepatuhan tinggi, 20 responden 
lainnya (39,2%) berada pada 
kategori kepatuhan sedang, 
sedangkan 11 responden (21,6%) 

tercatat dengan tingkat 
kepatuhan rendah. 

 
4. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Minum Obat 
ARV di Ruang Khusus CST 
Puskesmas Kemayoran Jakarta 

 
Tabel 3  

Tabulasi Silang dan Hasil Uji Rank Spearman Hubungan Tingkat 
Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat ARV di Ruang Khusus CST 

Puskesmas Kemayoran Jakarta Bulan Juli-Agustus 2025 (n=51) 
 

Tingkat 
Pengetahuan 

Tingkat Kepatuhan Total Sig. (2-
tailed) 
atau P 
value 

Koefisiensi 
Korelasi 

(R) Tinggi Sedang Rendah 

Tinggi 8 6 4 18 0.723 0.051 

Rendah 12 14 7 33 

Total 20 20 11 51 

 
Berdasarkan hasil analisis 

tabulasi silang pada tabel 4, 
responden dengan tingkat 
pengetahuan tinggi menunjukkan 
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variasi kepatuhan, yaitu 8 orang 
dengan kategori kepatuhan 
tinggi, 6 orang dengan kategori 
kepatuhan sedang, dan 4 orang 
dengan kategori kepatuhan 
rendah. Sementara itu, pada 
kelompok responden dengan 

pengetahuan rendah, ditemukan 
12 orang yang memiliki kepatuhan 
tinggi, 14 orang dengan 
kepatuhan sedang, serta 7 orang 
yang tergolong dalam kategori 
kepatuhan rendah. 

 
 

Sebanyak 51 responden 
dilibatkan dalam penelitian ini. 
Karakteristik responden 
menunjukkan mayoritas berusia 
26–35 tahun (64,7%), berjenis 
kelamin laki-laki (90,2%), 
berpendidikan terakhir SMA 
(64,7%), belum menikah (86,3%), 
bekerja (88,2%), dan telah 
menjalani pengobatan ARV lebih 
dari tiga tahun (58,8%). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan 
tentang terapi ARV pada kategori 
rendah, yaitu sebanyak 33 orang 
(64,7%), sedangkan responden 
dengan pengetahuan tinggi hanya 
berjumlah 18 orang (35,3%). Pada 
variabel kepatuhan minum obat, 

sebanyak 20 responden (39,2%) 
termasuk dalam kategori tinggi, 
20 responden (39,2%) berada 
dalam kategori sedang, dan 11 
responden (21,6%) tergolong 
dalam kategori rendah. Uji 
korelasi Spearman menghasilkan 
koefisien korelasi (r) sebesar 
0,051 dengan nilai p = 0,723 (p > 
0,05), yang menunjukkan tidak 
terdapat hubungan signifikan 
antara tingkat pengetahuan 
dengan kepatuhan minum obat 
ARV di Puskesmas Kemayoran 
Jakarta. Nilai korelasi yang sangat 
lemah (r = 0,051) menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan 
tidak secara otomatis berbanding 
lurus dengan peningkatan 
kepatuhan. 

 

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan tingkat pengetahuan 
tidak berhubungan secara signifikan 
dengan kepatuhan pada pasien yang 
menjalani terapi ARV. Secara teori, 
Health Belief Model (HBM) dan Social 
Cognitive Theory (SCT) menjelaskan 
bahwa pengetahuan berperan 
penting dalam membentuk perilaku 
kesehatan seseorang (Fitzsimmons 
et al., 2020) dan (Merle et al., 2024). 
Namun, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
saja belum cukup untuk menjamin 
kepatuhan. Faktor eksternal seperti 
dukungan keluarga, stigma sosial, 
kondisi psikologis, serta rutinitas 
pasien dalam pengobatan berperan 

lebih besar dalam menjaga 
keteraturan terapi. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Wulandari & Rukmi, 
2021) menunjukkan bahwa meskipun 
92,5% pasien dengan pengetahuan 
tinggi, kepatuhan masih berada pada 
kategori sedang (40,3%). Demikian 
pula (Yunita et al., 2023) 
menemukan bahwa tidak ada 
hubungan signifikan antara 
pengetahuan dan kepatuhan (p = 
0,959), namun dukungan keluarga 
terbukti memiliki pengaruh yang 
kuat. Penelitian (Isnaini et al., 2023) 
bahkan menunjukkan sikap positif 
pasien sebagai faktor dominan yang 
memengaruhi kepatuhan. Hasil-hasil 
ini mendukung temuan penelitian ini 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 507-516 

 

 

 

514 

bahwa aspek non-kognitif memiliki 
peran lebih penting dibandingkan 
pengetahuan semata. Penelitian 
(Winarti, Nugraha, et al., 2025) 
menunukkan bahawa kepatuhan 
pasien HIV/AIDS dalam konsumsi ARV 
dapat ditingkatkan secara signifikan 
melalui intervensi inovatif, baik 
berbasis teknologi (aplikasi mHealth) 
maupun edukasi modern (audiovisual 
dan tutorial). Faktor penting yang 
mendorong kepatuhan adalah 
motivasi, pemahaman yang lebih 
baik, dukungan teknologi, dan 
metode edukasi yang interaktif 
(Winarti, Sukesi, et al., 2025). 

Dari sisi konteks lapangan, 
mayoritas responden adalah laki-laki 
usia produktif yang bekerja. 
Kesibukan pekerjaan kerap menjadi 
alasan lupa minum obat atau merasa 
bosan menjalani terapi jangka 
panjang. Faktor inilah yang 
kemungkinan lebih memengaruhi 
kepatuhan, meski pasien sudah 
memiliki informasi dasar mengenai 
ARV. Selain itu, stigma sosial dan 
perasaan jenuh juga muncul sebagai 
hambatan dalam penelitian ini. Hal 
ini menunjukkan perlunya strategi 
intervensi yang bukan selalu 
berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, tetapi juga mencakup 
aspek motivasi, dukungan sosial, 
serta layanan kesehatan yang ramah 
pasien. 

Kontribusi temuan ini bersifat 
teoritis dan praktis. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkuat 
pandangan bahwa pengetahuan 
bukan satu-satunya determinan 
perilaku kesehatan, melainkan harus 
dipahami bersama faktor psikososial. 
Secara praktis, hasil ini memberikan 
masukan bagi tenaga kesehatan di 
layanan primer untuk menekankan 
pendekatan holistik dalam 
meningkatkan kepatuhan, misalnya 
dengan konseling berkelanjutan, 
dukungan keluarga, serta pengingat 
berbasis teknologi. 

Penelitian ini memiliki 
keterbatasan, yaitu hanya 
melibatkan sampel terbatas di satu 
lokasi dan menggunakan desain 
cross-sectional, sehingga tidak dapat 
menilai perubahan perilaku 
kepatuhan dari waktu ke waktu. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk 
melibatkan jumlah sampel lebih 
besar, cakupan wilayah lebih luas, 
serta desain longitudinal agar dapat 
memberikan gambaran lebih 
komprehensif tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi kepatuhan pasien 
dalam jangka panjang. Peneliti 
menyimpulkan bahwa  pengetahuan 
pasien tentang terapi ARV tidak 
cukup menjamin kepatuhan, karena 
faktor motivasi, dukungan keluarga, 
kondisi psikologis, stigma sosial, dan 
kesibukan kerja memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap 
keteraturan pengobatan. 
 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan rendah 
tentang terapi ARV, sedangkan 
tingkat kepatuhan minum obat 
bervariasi. Uji Spearman 
menunjukkan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dan kepatuhan pasien. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kepatuhan 
lebih dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti motivasi diri, dukungan 
keluarga, kondisi psikologis, dan 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, 
saran untuk puskesmas, tenaga 
kesehatan, peneliti, dan masyarakat 
perlu bersama-sama meningkatkan 
edukasi dan dukungan bagi ODHA 
melalui program interaktif, sistem 
pengingat, serta penelitian dan 
informasi yang lebih komprehensif 
untuk memperkuat kepatuhan terapi 
ARV secara berkelanjutan 
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